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Abstrak  

Kegiatan pendampingan dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas literasi dan manajemen 

keuangan digital pada pelaku usaha pertanian dan UMKM di Desa Kemang, Kabupaten Muara Enim. 

Masalah utama yang dihadapi oleh para pelaku usaha adalah kurangnya pemahaman mengenai 

pencatatan keuangan yang rapi dan penggunaan teknologi digital dalam proses manajemen usaha. 

Kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan edukatif berupa penyampaian materi, pelatihan aplikasi 

keuangan digital, serta pendampingan praktik dan diskusi interaktif. Sebanyak 15 peserta yang terdiri 

dari anggota Karang Taruna dan pelaku UMKM terlibat aktif selama kegiatan berlangsung. Evaluasi 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta mengenai dasar-

dasar akuntansi, pengelolaan keuangan usaha, serta kemampuan menggunakan aplikasi pencatatan 

keuangan digital. Kegiatan ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pengelolaan keuangan 

sangat relevan dan aplikatif di tingkat desa. Intervensi berbasis teknologi ini diharapkan menjadi model 

pemberdayaan yang dapat direplikasi di komunitas serupa. 
 

Kata Kunci: UMKM; keuangan digital; aplikasi keuangan; literasi keuangan. 

 

Abstract  

This community service activity was carried out to improve digital literacy and financial management 

capacity among agricultural business actors and micro, small and medium enterprises (MSMEs) in 

Kemang Village, Muara Enim Regency. The main problem faced by the participants was the lack of 

understanding regarding proper financial recording and the use of digital tools in business 

management. The program was implemented through an educational approach involving material 

presentation, digital financial application training, practical mentoring, and interactive discussions. A 

total of 15 participants, consisting of youth organization members and MSME representatives, actively 

participated in the activities. Evaluation results indicate a significant improvement in participants' 

knowledge of basic accounting, business financial management, and their ability to operate digital 

bookkeeping applications independently. This activity demonstrates that digital transformation in 

financial management is highly relevant and applicable at the village level. The technology-based 

intervention used here has the potential to serve as a replicable model for empowering similar 

communities. 
 

Keywords: MSMEs; digital finance; financial application; financial literacy. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian 

Indonesia, menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 

97% tenaga kerja nasional (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Namun, tantangan dalam 

pengelolaan usaha, terutama dalam aspek pemasaran digital dan pencatatan keuangan, masih banyak 

ditemui oleh pelaku UMKM (Agus Triansyah et al., 2023; Solikin & As’ari, 2023), termasuk di Desa 

Kemang, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. 

Desa Kemang merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara 

Enim, dengan mayoritas penduduknya beraktivitas di sektor pertanian dan perkebunan (Pebriani et al., 

2024; Wahyuni et al., 2024). Meskipun memiliki potensi produk lokal yang beragam, sebagian besar 

pelaku UMKM di desa ini belum sepenuhnya memahami pentingnya penggunaan media digital untuk 

memasarkan produk secara lebih luas (Puspitarini & Nuraeni, 2019). Padahal, penggunaan media sosial 

dan platform digital merupakan strategi yang sangat relevan untuk memperluas pasar, terutama dalam 

konteks pemulihan ekonomi pasca pandemi (Sukoco & Krisnaresanti, 2024). Selain aspek pemasaran, 

pencatatan keuangan juga menjadi perhatian utama. Banyak pelaku usaha di Desa Kemang belum 

menerapkan sistem pembukuan yang tertata, sehingga kesulitan dalam memantau arus kas dan 

mengambil keputusan bisnis yang tepat (Yuniastuti & Nasyaroeka, 2024). Padahal, pencatatan 

keuangan yang baik adalah fondasi untuk pertumbuhan usaha yang sehat (Zul Bay et al., 2023). Dalam 

konteks ini, pelatihan penggunaan aplikasi sederhana seperti Microsoft Excel, serta aplikasi digital 

seperti Teman Bisnis dan Buku Warung sangat relevan untuk membantu pelaku usaha memahami 

dasar-dasar akuntansi dan menerapkannya secara praktis (Wijaya et al., 2023). 

Melihat permasalahan tersebut, diperlukan program pengabdian kepada masyarakat yang 

menyasar peningkatan kapasitas pelaku UMKM, khususnya dalam penggunaan media digital untuk 

promosi dan penjualan, serta pengelolaan keuangan berbasis akuntansi (Purnawati & Sulistiyasni, 2023). 

Melalui kegiatan ini, diharapkan pelaku UMKM mampu memahami dasar – dasar pengelolaan 

keuangan yang efektif  (Kurniawan, 2020). Kegiatan ini juga merupakan wujud pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang berdampak 

langsung (Waqfin et al., 2021). Dengan terlaksananya program ini, diharapkan terjadi peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan, yang pada akhirnya 

dapat mendorong pertumbuhan usaha mereka secara berkelanjutan (Murniati, 2023). Kegiatan ini juga 

selaras dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek pengabdian kepada masyarakat 

yang aplikatif dan berdampak langsung (Solikin & As’ari, 2023).  

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pendampingan sebagai 

pendekatan utama. Metode ini dipilih untuk memberikan pemahaman sekaligus menumbuhkan 

kesadaran peserta akan pentingnya pengelolaan keuangan dalam menjalankan usaha. Proses 

pendampingan dilakukan secara interaktif dan aplikatif, dimulai dari penyampaian materi secara 

teoritis hingga praktik langsung dalam menyusun pencatatan keuangan usaha. Materi yang diberikan 

meliputi pengelolaan keuangan sederhana, pembuatan pembukuan menggunakan Microsoft Excel, 

serta pelatihan penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital seperti Teman Bisnis dan Buku 

Warung. 

Kegiatan dilaksanakan secara luring atau tatap muka langsung di Balai Desa Kemang, Kecamatan 

Lembak, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan, pada tanggal 8 Februari 2025. Peserta 

kegiatan terdiri dari anggota karang taruna dan pelaku UMKM yang berada di Desa Kemang. 

Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan kebutuhan akan peningkatan kapasitas di bidang manajemen 

keuangan usaha. Pelaksanaan kegiatan mencakup tiga sesi utama: pemaparan materi, praktik langsung, 

dan sesi konsultasi. Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan mampu mengimplementasikan pencatatan 

keuangan secara mandiri dan sistematis sebagai dasar untuk pengambilan keputusan usaha yang lebih 

baik. 

 



Anggraini, Purnamasari, Faradillah, Wahyuni, Tamiah             2294 
 

 

Pendampingan pengelolaan keuangan digital bagi usaha pertanian desa dan UMKM di Desa Kemang 

Kabupaten Muara Enim  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pendampingan pengelolaan keuangan digital bagi usaha pertanian desa dan UMKM di 

Desa Kemang, Kabupaten Muara Enim, dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan literasi dan 

kapasitas manajerial keuangan para pelaku usaha lokal. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sesi 

pembukaan yang dihadiri oleh 15 peserta, terdiri atas anggota Karang Taruna dan perwakilan pelaku 

UMKM desa. Dalam sambutan pembuka, tim pelaksana menekankan pentingnya transformasi digital 

dalam pengelolaan keuangan usaha mikro. Terutama pada era pasca-pandemi yang semakin menuntut 

efisiensi dan transparansi dalam pengambilan keputusan bisnis (Sailendra & Djaddang, 2022). 
Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi yang meliputi 

pengenalan dasar-dasar akuntansi, manajemen keuangan usaha kecil, serta penggunaan aplikasi 

keuangan digital.  

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan 

 

Materi disampaikan dengan metode partisipatif yang melibatkan diskusi interaktif dan studi 

kasus sederhana yang relevan dengan konteks lokal. Aplikasi keuangan seperti Teman Bisnis dan Buku 

Warung diperkenalkan sebagai solusi praktis untuk pencatatan transaksi usaha secara digital. 

Pendekatan ini sejalan dengan temuan bahwa penggunaan aplikasi pencatatan keuangan berbasis 

digital mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi pengambilan keputusan pada pelaku UMKM 

termasuk di wilayah perdesaan (Amalia & Budiman, 2024). Selain itu, digitalisasi sistem keuangan 

UMKM merupakan langkah strategis dalam menciptakan usaha yang berkelanjutan, akuntabel, dan 

siap berkembang di tengah tantangan ekonomi modern (Putri et al., 2023).  

Sesi pendampingan menjadi inti dari kegiatan, di mana peserta secara langsung mempraktikkan 

pencatatan transaksi usaha mereka menggunakan aplikasi digital yang telah diperkenalkan. Dalam 

proses ini, peserta didampingi oleh tim pelaksana yang membantu memberikan panduan teknis dan 

menjawab berbagai kendala yang dihadapi. Melalui interaksi ini, peserta mulai menunjukkan 

pemahaman lebih baik terhadap prinsip pencatatan keuangan yang sistematis dan terstruktur. Kegiatan 

ini diikuti dengan sesi diskusi dan konsultasi yang membuka ruang bagi peserta untuk menyampaikan 

permasalahan yang mereka hadapi dalam praktik pengelolaan keuangan sehari-hari, seperti 

pencampuran dana usaha dan pribadi, kesulitan mencatat transaksi rutin, serta keterbatasan 

pemahaman terhadap fungsi laporan keuangan. 

Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan pengetahuan peserta mengenai akuntansi dasar, 

manajemen keuangan, dan penggunaan aplikasi digital. Hasil evaluasi kegiatan dapat dilihat pada 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Pra – Post Test 

Aspek 
Test 

Pra Test Post Test 

Dasar Akuntansi 15% 80% 

Manajemen Keuangan 25% 85% 

Pengetahuan Aplikasi Digital 10% 90% 

 

Hasil post-test rata-rata menunjukkan bahwa mayoritas peserta mengalami peningkatan skor 

pengetahuan dibandingkan dengan pra-test, yang mengindikasikan efektivitas pendekatan yang 

diterapkan dalam kegiatan pendampingan ini. Selain itu, peserta juga menyampaikan bahwa 

penggunaan aplikasi digital dirasa sangat membantu dalam menyederhanakan proses pencatatan dan 

pelaporan keuangan usaha mereka. Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan berlangsung dengan 

tertib dan lancar. Antusiasme peserta dan keterlibatan aktif selama proses berlangsung menjadi 

indikator bahwa kegiatan ini berhasil membangun kesadaran dan motivasi dalam meningkatkan 

pengelolaan keuangan usaha secara lebih profesional dan adaptif terhadap perkembangan teknologi 

digital. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil menjawab tujuan utamanya, yaitu meningkatkan 

kapasitas pelaku usaha pertanian desa dan UMKM dalam pengelolaan keuangan melalui pendekatan 

digital yang aplikatif dan kontekstual. Melalui rangkaian kegiatan edukatif dan pendampingan 

langsung, pekerjaan ini tidak hanya memberikan pemahaman dasar terkait akuntansi dan manajemen 

keuangan, tetapi juga turut mendorong adopsi teknologi digital yang relevan dengan kebutuhan usaha 

skala kecil di wilayah perdesaan. Pendekatan berbasis literasi digital keuangan yang diterapkan dalam 

kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan pengetahuan terkini dalam bidang 

akuntansi komunitas dan ekonomi mikro digital, terutama dalam konteks adaptasi UMKM terhadap 

transformasi digital yang semakin mendesak di era pasca-pandemi. 

Pembenaran ilmiah dari pekerjaan ini terletak pada penerapan prinsip-prinsip akuntansi berbasis 

teknologi yang disesuaikan dengan karakteristik sosial-ekonomi lokal, sehingga menghasilkan model 

intervensi yang inklusif dan efektif. Selain sebagai intervensi pendidikan, pendekatan ini membuka 

ruang bagi pengembangan strategi pemberdayaan berbasis data keuangan aktual, yang pada gilirannya 

dapat menjadi fondasi untuk pengambilan keputusan usaha yang lebih rasional dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan literasi individu, tetapi juga 

memperluas kemungkinan aplikasi dan ekstensi dalam pengembangan kebijakan pemberdayaan 

UMKM berbasis bukti yang disebut dengan evidence-based empowerment serta menjadi rujukan dalam 

desain program pelatihan keuangan digital untuk komunitas serupa di masa depan. 
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